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Lampiran 1
PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN
Kepada
Yth. Bapak/Ibu Responden
Di

Wilayah Kerja Puskesmas Kandang

Assalamualaikum Wr.Wb

Saya Yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi limu

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu :
Nama : Bella Juwita
NPM : 2014201011

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Perbandingan Rebusan Daun
Kelor Dengan Daun Seledri Terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi di
Wilayah Kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu™. Ini tidak akan menimbulkan
akibat yang merugikan bagi saudara sebagai responden. Kerahasiaan semua
informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian. Apabila saudara menyetujui, maka dengan ini saya mohon kesediaan
untuk menandatangani lembar persetujuan (informed concent) dan melakukan
tindakan yang saya berikan. Demikian atas perhatiannya dan kesediaan saudara
sebagai responden saya ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr.Wb

Bengkulu, Juli 2024

Peneliti,

Bella Juwita
NPM.2014201011
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Lampiran 2
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Assalamualaikum Wr.Wb
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama PP PPPPP PP
Umur PP PPPPRPPPPPRPN
Jenis Kelamin : ] Laki-laki [_IPerempuan
Alamat TR UR PSP

Setelah dijelaskan maksud dari peneliti, maka saya bersedia menjadi
responden yang dilakukan oleh saudari Bella Juwita Mahasiswa Program Studi IImu
Keperawatan Fakultas IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang
akan mengadakan penelitian dengan judul “Perbandingan Rebusan Daun Kelor
Dengan Daun Seledri Terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi di
Wilayah Kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu”.

Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sesungguhnya sukarela

tanpa paksaan siapapun agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu,  Juli 2024

Responden
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Lampiran 3

KUESIONER

PERBANDINGAN REBUSAN DAUN KELOR DENGAN
DAUN SELEDRI TERHADAP TEKANAN DARAH
PENDERITA HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA

PUSKESMAS KANDANG

KOTA BENGKULU

No Responden : ..........ccccoeee..

A. DATA UMUM
1. Nama PP PP PPPPRP PP
2. Tempat/Tanggal Lahir ...
3. Umur TSR PPRP PSPPI
4. Jenis Kelamin : [JLaki-Laki [_]Perempuan
5. Alamat USSP
6. No Telpon PP UPT PR UP PP PPPRPPPR

B. RIWAYAT KESEHATAN
1. Berapa lama anda menderita darah tinggi?  tahun  bulan
2. Apakah keluarga anda ada yang menderita darah tinggi?
a. Ya b. Tidak
3. Jika Ya, sebutkan :
4. Apakah selama ini minum obat hipertensi secara teratur?

a. Ya b. Tidak



Lampiran 4
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TENSI METER DIGITAL

NO DOKUMEN NO REVISI HALAMAN

STANDAR TANGGAL TERBIT DITETAPKAN OLEH
OPERASIONAL
PROSEDUR
Definisi Tensi meter adalah alat untuk menilai tekanan darah dan
merupakan indikator untuk menilai sistem kardiovaskuler
Tujuan Sebagai petunjuk untuk penggunaan tensi meter digital dan
untuk mengetahui tekanan darah
Kebijakan Surat keputusan direktur nomor 126 tahun 2018 tentang

pedoman teknik elektronik di RSUD tebet

Pelaksanaan

1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri

2. Menjelaskan tentang prosedur tindakan yang akan
dilakukan

3. Mengatur posisi pasien sehingga pasien merasa lebih
aman dan nyaman

Prosedur

Tahap Persiapan
1. Persiapan alat dan bahan
Siapkan Tensimeter
2. Persiapan peserta
a. Memperkenalkan diri
b. Kontrak waktu
c. Menjelaskan maksud dan tujuan
3. Pelaksanaan
Cuci tangan
Atur posisi pasien dengan posisi yang nyaman
Lengan baju dibuka
Pasang manometer pada lengan Kkiri/kanan atas,
sekitar 3cm diatas fossa cubit (siku lengan bagian
dalam) jangan terlalu ketat ataupun terlalu longgar
Tekan tombol start/stop
Tunggu alat memompa secara otomatis
Lihat angka tertera pada monitor tensimeter
(tekanan darah, nadi, heart rate).

o0 ow

Q o

Evaluasi

1. Catat hasil tensi
2. Dokumentasi

Sumber: (Restuti, 2018)
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REBUSAN DAUN KELOR

NO DOKUMEN NO REVISI HALAMAN

STANDAR
OPERASIONAL
PROSEDUR

TANGGAL TERBIT DITETAPKAN OLEH

Definisi

Daun kelor merupakan salah satu bentuk terapi komplementer (herbal)
untuk mengatasi hipertensi dan memiliki antioksidan yang dapat
menangkal radikal bebas serta dapat menurunkan tekanan darah

Tujuan

A.

Tujuan intruksional umum

Setelah mendapatkan informasi selama 1 x 15 menit, peserta mampu

memahami tentang therapy

Tujuan intruksional khusus

Setelah mendapatkan satuan acara prosedur, peserta mampu :

1. Mengetahui cara membuat obat tradisional menggunakan daun
kelor.

2. Mampu mendemonstrasikan cara pembuatan therapy rebusan
daun kelor.

3. Sebagai acuan untuk dapat melakukan pengobatan hipertensi
dirumah.

Pelaksanaan

Memberikan salam dan memperkenalkan diri.

Menjelaskan tentang prosedur tindakan yang akan
dilakukan,memberikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan pasien.

Mengatur posisi pasien sehingga pasien merasa lebih aman dan
nyaman.

Prosedur

C.

. Tahap Persiapan

1. Persipan lingkungan

a. Menyiapkan lingkungan & Menyiapkan tempat
2. persipan alat dan bahan

a. 3gr daun kelor

b. 200ml air bersih

c. Gelas & Penyaring

d. Panci Stainless
3. Persiapan peserta

a. Memperkenalkan diri

b. Kontrak waktu

c. Menjelaskan maksud dan tujuan

. Pelaksanaan

1. Dipilih daun kelor dan dipisahkan dengan batang, Cuci
menggunakan air bersih

2. Rebuslah daun kelor dengan air 200ml

3. Didihkan rebusan tersebut hingga tersisa 100ml

4. Saring ampas daun kelor dan Mimum air rebusan tersebut setelah
hangat

Dokumentasi

Evaluasi

Pasien dapat menyebutkan kembali langkah-langkah prosedur pembuatan
rebusan daun kelor
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Sumber: (Hendarto, 2019)

REBUSAN DAUN SELEDRI

NO DOKUMEN NO REVISI HALAMAN
STANDAR TANGGAL TERBIT DITETAPKAN OLEH
OPERASIONAL
PROSEDUR
Definisi Pemberian air rebusan seledri adalah tindakan pemberian air rebusan
seledri yang digunakan untuk mengonrol dan menurunkan tekanan darah.
Tujuan A. Tujuan intruksional umum

Setelah mendapatkan informasi selama 1 x 15 menit, peserta mampu
memahami tentang therapy

. Tujuan intruksional khusus

Setelah mendapatkan satuan acara prosedur, peserta mampu :

1. Mengetahui cara membuat obat tradisional menggunakan seledri.

2. Mampu mendemonstrasikan cara pembuatan therapy rebusan
daun seledri.

3. Sebagai acuan untuk dapat melakukan pengobatan hipertensi
dirumah.

Pelaksanaan

=

Memberikan salam dan memperkenalkan diri.

Menjelaskan tentang prosedur tindakan yang akan
dilakukan,memberikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan pasien.

Mengatur posisi pasien sehingga pasien merasa lebih aman dan
nyaman.

Prosedur

. Tahap Persiapan

1. Persipan lingkungan

a. Menyiapkan lingkungan & Menyiapkan tempat
2. persipan alat dan bahan

a. 15gram daun seledri

b. 300ml air bersih

c. Gelas & Penyaring

d. Panci Stainless
3. Persiapan peserta

a. Memperkenalkan diri

b. Kontrak waktu

c. Menjelaskan maksud dan tujuan

. Pelaksanaan

5. Dipilih seledri yang segar, ambil daunya Cuci menggunakan air
bersih

6. Rebuslah seledri dengan air 300ml

7. Didihkan rebusan tersebut hingga tersisa 150ml

8. Saring ampas seledri dan Mimum air rebusan tersebut setelah
hangat

C. Dokumentasi
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Evaluasi

Pasien dapat menyebutkan kembali langkah-langkah prosedur pembuatan
rebusan daun seledri.

Sumber: (Handayani, 2020)




Lembar Observasi Rebusan Daun Kelor
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No | Nama | Umur | JK | Riwayat Tekanan darah kategori Kunjungan Tekanan darah Kategori
penyakit Pre Post
Sistol | Diastol sistol | Diastol
sis | dis |sis |dis |sis |dis |sis |dis |sis | dis

1 Ny. E 65 2 2 150 90 Hipertensi TK 1 140 | 90 | 144 | 86 | 142 | 83 | 139 | 83 | 136 | 81 | 136 81 Pre Hipertensi
2 Ny. S 53 2 2 140 90 Hipertensi TK 1 139 | 90 | 133 | 85 | 130 | 85 | 126 | 82 | 121 | 80 | 121 80 Pre Hipertensi
3 Ny D 62 2 2 140 90 Hipertensi TK 1 135 | 88 | 132 | 84 | 127 | 82 | 123 | 80 | 120 | 78 | 120 78 Normal

4 Ny M 55 2 2 145 92 Hipertensi TK 1 141 | 89 | 138 | 86 | 133 | 85 | 128 | 83 | 124 | 80 | 124 80 Pre Hipertensi
5 TnS 41 1 1 141 94 Hipertensi TK 1 139 | 91 | 137 | 89 | 134 | 87 | 135 | 87 | 132 | 83 132 83 Pre Hipertensi
6 Ny A 38 2 2 140 92 Hipertensi TK 1 136 | 87 | 131 | 84 | 128 | 82 | 124 | 80 | 119 | 78 | 119 78 Normal

7 Ny N 45 2 2 145 90 Hipertensi TK 1 143 | 88 | 139 | 86 | 134 | 82 | 127 | 80 | 122 | 78 | 122 78 Pre Hipertensi
8 TnZz 47 1 2 149 96 Hipertensi TK 1 1451 92 | 139 | 90 | 132 | 84 | 125 | 83 | 123 | 81 123 81 Pre Hipertensi
9 TnR 39 1 1 146 90 Hipertensi TK 1 144 | 89 | 141 | 87 | 139 | 87 | 137 | 85 | 134 | 84 | 134 84 Pre Hipertensi
10 | NyM 44 2 1 156 93 Hipertensi TK 1 153 | 90 | 151 | 90 | 149 | 87 | 147 | 86 | 144 | 86 144 86 Hipertensi TK 1
11 | NyY 58 2 2 142 92 Hipertensi TK 1 140 | 90 | 137 | 88 | 135 | 84 | 132 | 81 | 127 | 79 | 127 79 Pre Hipertensi
12 | NyL 51 2 2 150 94 Hipertensi TK 1 149 | 92 | 147 | 90 | 146 | 87 | 142 | 86 | 137 | 85 | 137 85 Pre Hipertensi
13 | NyE 69 2 1 152 91 Hipertensi TK 1 148 | 89 | 145 | 87 | 141 | 85 | 138 | 83 | 134 | 82 | 134 82 Pre Hipertensi
14 | NyD 57 2 2 145 90 Hipertensi TK 1 142 | 90 | 140 | 87 | 137 | 86 | 132 | 83 | 126 | 80 | 126 80 Pre Hipertensi
15 | NyR 36 2 2 140 90 Hipertensi TK 1 137 | 88 | 135 | 85 | 129 | 82 | 126 | 82 | 121 | 81 | 121 81 Normal
Keterangan :

JK = Jenis Kelamin : 1 = Laki-laki Riwayat Penyakit : 1 = Ada
2 = Perempuan 2 = Tidak Ada




Lembar Observasi Rebusan Daun Seledri
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No | Nama | Umur | JK | Riwayat | Tekanan darah kategori Kunjungan Tekanan darah Kategori
penyakit Pre Post
Sistol | Diastol 2 3 sistol | Diastol
Sis | dis | sis | Dis | sis | dis | sis | dis | sis | dis
1 TnF 38 1 1 140 90 Hipertensi TK 1 137 | 88 | 134 | 87 | 130 | 85 | 127 | 83 | 123 | 80 120 80 Normal
2 | NyY 56 2 2 145 97 Hipertensi TK 1 143 | 95 | 138 | 91 | 132 | 87 | 124 | 85 | 120 | 82 120 82 Pre Hipertensi
3 | NyR 52 2 2 140 92 Hipertensi TK 1 137 | 87 | 131 | 84 | 128 | 82 | 125 | 82 | 120 | 80 120 80 Normal
4 | NyH 69 2 1 155 99 Hipertensi TK 1 152 | 97 | 148 | 95 | 143 | 93 | 135 | 90 | 132 | 88 132 88 Pre Hipertensi
5 Ny L 43 2 2 140 90 Hipertensi TK 1 138 | 87 | 136 | 85 | 131 | 83 | 128 | 80 | 125 | 78 125 78 Pre Hipertensi
6 | ThA 51 1 2 145 90 Hipertensi TK 1 142 | 90 | 140 | 88 | 137 | 87 | 134 | 85 | 130 | 83 130 83 Pre Hipertensi
7 | NyM 49 2 2 150 93 Hipertensi TK 1 147 | 90 | 144 | 87 | 138 | 85 | 132 | 83 | 124 | 80 124 80 Pre Hipertensi
8 | NyA 55 2 2 150 90 Hipertensi TK 1 146 | 89 | 142 | 87 | 135 | 84 | 130 | 81 | 126 | 81 126 81 Pre Hipertensi
9 | NyH 67 2 1 154 95 Hipertensi TK 1 152 | 93 | 149 | 90 | 143 | 88 | 139 | 86 | 136 | 84 136 84 Pre Hipertensi
10 | Ny N 54 2 2 143 90 Hipertensi TK 1 140 | 90 | 137 | 86 | 130 | 84 | 125 | 83 | 120 | 81 120 81 Normal
11 | NyE 50 2 2 149 97 Hipertensi TK 1 146 95 | 141 | 91 | 138 | 89 | 135 | 87 | 132 | 86 132 86 Pre Hipertensi
12 | NyS 39 2 2 140 90 Hipertensi TK 1 138 | 87 | 133 | 85 | 128 | 83 | 126 | 80 | 120 | 78 120 78 Normal
13 | NyY 37 2 2 143 92 Hipertensi TK 1 140 90 | 136 | 87 | 131 | 86 | 129 | 82 | 124 | 79 124 79 Pre Hipertensi
14 | Nyk 46 2 1 152 90 Hipertensi TK 1 149 90 | 144 | 88 | 138 | 86 | 133 | 84 | 120 | 82 120 82 Pre Hipertensi
15 | NyD 54 2 2 141 92 Hipertensi TK 1 138 | 87 | 134 | 85 | 129 | 83 | 126 | 80 | 123 | 78 123 78 Pre Hipertensi
Keterangan :

JK = Jenis Kelamin : 1 = Laki-laki

2 = Perempuan

Riwayat Penyakit : 1 = Ada

2 = Tidak Ada
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Usia
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Rebusan daun kelor 15 36 69 50.67 10.293
Rebusan daun seledri 15 37 69 50.67 9.416
Valid N (listwise) 15

Tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah intervensi

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest kelor 145.40 15 5.068 1.309
Postest kelor 127.80 15 7.803 2.015

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest seledri 145.80 15 5.414 1.398
Postest seledri 125.40 15 5.026 1.298

Tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah diberikan intervensi

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest kelor 91.60 15 1.920 496
Postest kelor 80.87 15 2.588 .668

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Pretest seledri 92.47 15 3.091 .798
Postest seledri 81.33 15 2.944 .760




Paired Samples Test

Uji normalitas

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
pretest kelor Statistic df Sig. Statistic df Sig.
postes kelor hipertensi .367 15 713 15 .096
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
pretest kelor . 15 15
postes kelor .367 15 .057 713 15 .080
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest kelor . 15 15
postes kelor 453 15 077 .561 15 .090
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest kelor . 15 15
postes kelor 423 15 .093 521 15 .158

a. Lilliefors Significance Correction
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Paired Differences t df  Sig. (2-tailed)
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair1  pretest kelor - 1.533 .640 .165 1.179 1.888 9.280 14 .000
postes kelor
Analisis Bivariat
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper
Pair 1 pretest kelor - 1.733 458 118 1.480 1.987 14.666 14 .000
postes kelor
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t tailed) Difference  Difference  Lower Upper
Tekanan darah  Equal variances 5.275 .029  1.001 .325 2.400 2.396  -2.509 7.309
sistolik assumed
Equal variances not 1.001 23.910 327 2.400 2.396 -2.547 7.347

assumed

Independent Samples Test
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Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed)  Difference Difference  Lower Upper
Tekanan Equal variances .075 786 -.461 28 .648 -.467 1.012 -2.540 1.606
darah sistolik assumed
Equal variances not -461 27.546 .648 -.467 1.012 -2.541 1.608

assumed
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Lampiran 10

Dokumentasi Penelitian

(Daun Kelor yg sudah di pisah dari (Daun Seledri yg sudah di Pisah Dari
Tangkai)
tangkar)

Tn. Z 61 Tahun (Tensi Sebelum Ny. Y 56 Tahun (Tensi Sebelum
Rebusan Daun Kelor) Rebusan Daun Seledri)

J— e O = g
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Ny. N 45 Tahun (Tensi Sebelum
Rebusan Daun Kelor)

Ny. E 50 Tahun (Tensi Sebelum
Rebusan Daun Seledri)

Ny. L 51 Tahun (Tensi Sebelum
Rebusan Daun Kelor)

Ny. A 38 Tahun (Tensi Minum
Rebusan Daun Kelor)

Ny. M 49 Tahun (Tensi Sebelum

Rebusan Daun Seledri)

Ny. L 43 Tahun (Tensi Minum Rebusan
Daun Seledri)




Ny. A 38 Tahun (Tensi Sesudah Ny. L 43 Tahun (Tensi Sesudah
Rebusan Daun Kelor) Rebusan Daun Seledri)

Ny. D 57 Tahun (Tensi Minum Tn. F 38 Tahun (Tensi Minum Rebusan
Rebusan Daun Kelor) Daun Seledri)

—
gt

Ny. D 57 Tahun (Tensi Sesudah Tn. F 38 Tahun (Tensi Sesudah
Rebusan Daun Kelor) Rebusan Daun Seledri)
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Ny. S 41 Tahun (Tensi Minum Ny. H 67 Tahun (Tensi Minum Rebusan

Rebusan Daun Kelor)

3

Daun Seledri)

—

Ny. S 41 Tahun (Tensi Sesudah Ny. H 67 Tahun (Tensi Sesudah
Rebusan Daun Kelor) Rebusan Daun Seledri)

Ny. M 55 Tahun (Tensi Minum Ny. Y 37 Tahun (Tensi Minum Rebusan
Rebusan Daun Kelor) Daun Seledri)
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Ny. M 55 Tahun (Tensi Sesudah Ny. Y 37 Tahun (Tensi Sesudah
Rebusan Daun Kelor) Rebusan Daun Seledri)
Lampiran 11

SK Pembimbing



Lampiran 12

Surat Izin Penelitian dari Institut Pendidikan

70




71

Lampiran 13

Surat Izin Penelitian Dari Kesbangpol
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Lampiran 14

Surat Izin Penelitian Dari Dinas Kesehatan Kota Bengkulu



73

Lampiran 15

Surat Selesai Penelitian
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